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ABSTRACT

Flowering is very important in orchid cultivation. However, the long vegetative
phase to be able to bloom of the plant becomes an important problem. The orchid needs three
up to five years after sowing to bloom. In this study, flowering induction is done in the early
growth stages of plants. At six months after sowing (mas), plants were sub-cultured on New
Phalaenopsis (NP) medium witha half Nitrogen(N) concentration of NP (1/2NP), with or
without Benzyl Adenine (BA), concentration variations of Phosphor/P (1,5 mM and 3 mM),
and with or without roots cutting. In vitro flowering of Indonesian Phalaenopsisamabilis (P.
?g]ablhs) can induced on medium that contain 22.2 uM BA and 3 mM P with roots cutting at

mas.
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INTISARI

Bunga adalah faktor yang sangat penting dalam budidaya anggrek. Salah satu
kendala yang sering dijumpai dalam budidaya anggrek adalah lama fase vegetatif yang
dibutuhkan tanaman tersebut untuk dapat berbunga. Pada penelitian ini induksi pembungaan
dilakukan pada tahap pertumbuhan awal tanaman secara in vitro. Tanaman umur enam bulan
setelah tanam (bst) disubkultur pada medium New Phalaenopsis (NP) dengan konsentrasi
Nitrogen (N) setengah dari NP (1/2NP), dengan atau tanpa pemberian Benzyl Adenine (BA),
variasi konsentrasi KH2PO4 (1,5 mM dan 3 mM), serta dengan atau tanpa pemotongan akar.
Kombinasi perlakuan dengan pemberian BA 22.2 pM, kandungan P tinggi (3 mM), dan
pemotongan akar mampu mempercepat pembungaan in vitro anggrek Phalaenopsis amabilis
(P. amabilis) asli Indonesia pada umur 18 bst.

Kata kunci: pembungaan in vitro, Benzyladenine, P. Amabilis.
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PENDAHULUAN

Anggrek Bulan Putih (Phalaenopsis
amabilis (L.) Blume) merupakan salah satu
bunga nasional Indonesia dan telah
ditetapkan sebagai Puspa Pesona Indonesia.
Anggrek tersebut sering digunakan sebagai
induk dalam persilangan untuk
menghasilkan  anggrek-anggrek  hibrida
dengan berbagai variasi bentuk dan warna
bunga. Pembungaan merupakan faktor yang
sangat penting dalam budidaya anggrek,
namun sering terkendala oleh fase vegetatif
yang lama. Anggrek-anggrek dari genus
Phalaenopsis membutuhkan waktu
sedikitnya tiga tahun dari penanaman biji
sampai terbentuknya bunga (Duan &
Yazawa 1995). Waktu pembungaan yang
lambat menjadi masalah penting yang tidak
menguntungkan, terutama dari segi ekonomi
maupun pemuliaan anggrek. Berbagai upaya
induksi  pembungaan  anggrek  telah
dilakukan para peneliti, bahkan mulai
banyak dilakukan penelitian tentang induksi
pembungaan pada fase awal pertumbuhan
secara in vitro. Pembungaan in vitro (in
vitroflowering) tersebut diharapkan selain
cepat berbunga, juga mampu membuat
penampilan anggrek menjadi lebih unik
sehingga dapat meningkatkan nilai ekonomi.
Bagi para pemulia anggrek, pembungaan in
vitro dapat memberi informasi lebih dini
tentang karakter bunga dari anggrek-
anggrek hibrida yang baru dihasilkan.
Informasi tersebut sangat penting untuk
memilih ~ varian  baru yang  akan
dikembangkan. Aplikasi Zat Pengatur
Tumbuh (ZPT) sering digunakan untuk
mempercepat pembungaan anggrek. BA
merupakan ZPT vyang paling sering
digunakan dalam induksi pembungaan
anggrek secara in vitro. BA terbukti dapat
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menginduksi pembungaan anggrek
Dendrobium candidum, Dendrobium nobile,
Cymbidium niveo-marginatum,
Dendrobium hibrida, Phalaenopsis hibrida,
dan Miltoniopsis hibrida (Guangyuan et al.
1997; Oh & Kostenyuk 2001; Wang et al
2009; Kostenyuk et al. 1999; Hee et al.
2009; Sim et al. 2007; Duan & Yazawa
1995; Matsumoto 2006). Tujuan penelitian
ini adalah untuk mendapatkan tanaman
anggrek P. amabilis yang berbunga di dalam
botol.

Bahan dan Metode. Bahan utama yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
tanaman anggrek P. amabilis umur enam
bulan (sudah membentuk dua daun dan tiga
akar) yang masih ditanam secara in vitro.
Tanaman anggrek diperoleh dari hasil
perkembangan biji atau embrio yang
ditanam pada medium NP +150ml. L™ air
kelapa. Pada umur enam bulan setelah
tanam (bst), tanaman disubkultur pada
medium induksi bunga. Medium dasar yang
digunakan adalah medium % NP, yaitu
medium yang mengandung N dengan
konsentrasi rendah (2 dari konsentrasi N
pada medium NP). Dalam penelitian ini
dilakukan variasi perlakuan pada akar,
penambahan BA 22.2 uM, dan variasi
konsentrasi P dari senyawa KH,PO, sebagai
berikut.

Kultur in vitro tersebut dilakukan
pada botol jam yang mempunyai kapasitas
volume 300 ml dengan penempatan tanaman
satu tanaman per botol. Pengamatan fenotip
tanaman (meliputi: panjang daun, jumlah
daun, jumlah tunas, jumlah akar, dan
diameter batang) diamati setiap minggu
sampai terbentuk bunga.
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KodePerlakuan Perlakuan pada Medium
Akar
TO Tidakdipotong % NP + P1.5
T1 Tidakdipotong % NP + BA+ P15
T2 Tidakdipotong % NP + BA + P3.0
T3 Dipotong % NP + BA+ P15
T4 Dipotong % NP + BA + P3.0
HASIL DAN PEMBAHASAN induksi  pembungaan  secara  umum

Pembungaan secara in vitro berhasil

diinduksi

pada

tanaman

yang

diberi

perlakuan pemotongan akar serta ditanam
pada medium ¥ NP yang mengandung tiga
mM P dari senyawa KH,PO, dan 22.2 uM
BA pada umur 18 bst (Tabel 1 dan Gambar
1). Pengamatan terhadap fenotip tanaman
(karakter morfologi yang lain) menunjukkan
bahwa tanaman yang diberi perlakukan

mempunyai morfologi yang berbeda dari
kontrol (tanaman yang ditanam pada
medium % NP yang mengandung 1.5 mM P,
tanpa penambahan BA dan pemotongan
akar). Induksi pembungaan mengakibatkan
tanaman mempunyai ukuran daun Yyang
lebih pendek; jumlah daun, jumlah tunas,
dan jumlah akar yang lebih banyak, serta
diameter batang lebih besar (Tabelldan
Gambar 1).

Tabel 1. Induksi Pembungaan melalui pemotongan akar dan penanaman seedling anggrek P.
amabilis pada medium %2 NP + 3 mM P + 22.2 uM BA pada umur 18 bst.

Kode Perlakuan Panjang z T o z
¥ tunas
Perlakuan Akar Medium daun daun akar  batang Bunga
TO Tidak 40+ 10+ 33+ 20z
_ 1/2NP+P15  4.3%0.2 0
(Kontrol)  dipotong 0.6 0.0 0.6 0.1
Tidak 1/2NP+P1.5 50+ 13+ 33+ 24z
T1 ) 3.1+£02 0
dipotong  +BA 1.0 0.6 0.6 0.2
Tidak 1/2NP+P3.0+ 6.7+ 27+ 40+ 29+%
T2 ) 24+0.2 0
dipotong BA 1.2 0.6 1.0 0.2
] 1/2NP+P1.5+ 80+ 35% 57+ 3.7
T3 Dipotong 25+0.2 0
BA 1.7 0.7 15 1.1
1/2NP+P3.0+ 10.3 47+ 57+ 35%
T4 Dipotong 20%0.2 1
BA ik 1.5 0.6 0.6 0.1
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Akar tidak dipotong Akar dipotong
Umur
Tanaman
(bst) % NP+BA+P1.5 2 NP+BA+P3 @ % NP+BA+P1.5 2 NP+BA+P3

Gambar 1. Fenotip tanaman pada saat subkultur pada medium induksi bunga (6 bst) dan 12 bulan
setelah subkultur (18 bst). Induksi pembungaan in vitro dapat terjadi melalui pemotongan akar dan
penanaman pada medium ¥ NP+P+BA pada umur 18 bulan setelah tanam (bst). Bar = 1 cm. Panah =

infloresen bunga.

Ukuran daun yang lebih pendek
pada tanaman yang ditumbuhkan pada
medium yang mengandung BA
mengakibatkan tinggi tanaman juga menjadi
lebih pendek dibandingkan tanaman yang
tidak diinduksi dengan BA. Hasil tersebut
sesuai dengan hasil penelitian Hee et al
(2009). Jumlah tunas tanaman meningkat
dengan pemberian BA pada medium.
Peningkatan jumlah tunas terjadi pada awal
pertumbuhan tanaman setelah subkultur
yang kemudian diikuti dengan peningkatan
jumlah daun dan akar. Peningkatan jumlah
tunas semakin tinggi apabila dilakukan
pemotongan akar pada saat sub-kultur dan
peningkatan kandungan P pada medium.
Pemotongan akar dapat meningkatkan
penyerapan BA oleh tanaman yang
kemudian menginduksi pembentukan tunas
(Oh & Kostenyuk 2001). Pemotongan akar
pada penelitian ini juga sangat berpengaruh
terhadap peningkatan diameter batang yang

berhubungan dengan akumulasi cadangan
makanan sebagai sumber energi untuk
pembentukan tunas daun dan bunga.

KESIMPULAN

Pembungaan berhasil diinduksi pada
tanaman yang diberi perlakuan pemotongan
akar serta ditanam pada medium %2 NP yang
mengandung 3 mM P dan 22.2 uM BA.
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